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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan pada penelitian ini 

adalah :  

1. Perubahan kadar gula darah tikus diabetes mellitus lebih rendah pada dosis 

250mg/kg BB dibandingkan dosis 62,5mg/kg BB dan 125mg/kg BB. 

2. Kadar gula darah tikus diabetes mellitus pada kelompok intervensi lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 

B. Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya agar melihat pengaruh pemberian pakan sesuai staus 

gizi masing-masing tikus yang dapat mempengaruhi kadar glukosa darah puasa. 

2. Perlunya penelitian lanjutan dengan menggunakan uji sinergitas kombinasi ekstrak 

kayu secang dan ekstrak daun salam sebelum di uji ke manusia. 

3. Bagi peneliti lain disarankan untuk melakukan uji fitokimia, flavonoid dan uji 

toksisitas sebelum diuji ke manusia. 
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No Peneliti/Judul/Jurnal/tahun Masalah utama Hasil/kesimpulan 

1 Alam khan.dkkk/ Bay Leaves 

Improve Glucose and Lipid 

Profile of People with Type 2 

Diabetes/ J.clin.biochem/ 2009 

Untuk melihat efek 

daun salam dalam 

mencegah terjadinya 

diabetes mellitus tipe 2 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa konsumsi daun alam, 

1 sampai 3 gr selama 30 

hari, faktor risiko menurun 

untuk diabetes dan penyakit 

kardiovaskular dan 

menunjukkan bahwa daun 

Bay mungkin bermanfaat 

bagi orang dengan diabetes 

tipe 2. 

2 Abdulrahim Aljamal/ Effects of 

Bay Leaves on Blood Glucose 

and Lipid Profiles on the 

Patients with Type 1 Diabetes/ 

World Academy of Science, 

Engineering and Technology/ 

2010 

 

Untuk melihat efek 

daun salam dalam 

mencegah terjadinya 

diabetes mellitus tipe 1 

menunjukkan penurunan 

glukosa serum dengan 

signifikan menurun 27% 

setelah 30 d. kolesterol total 

menurun, 21%, setelah 30 

hari dengan lebih besar 

penurunan lipoprotein 

densitas rendah (LDL) 24%. 

Lipoprotein kepadatan tinggi 

(HDL) meningkat 20% dan 

trigliserida juga menurun 

26%. 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa konsumsi daun Bay, 

3 g/d selama 30 hari, faktor 

risiko menurun untuk 

diabetes dan penyakit 

kardiovaskular dan 

menunjukkan bahwa daun 

Bay mungkin bermanfaat 
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bagi orang dengan diabetes 

tipe 1. 

 

 

No Peneliti/Judul/Jurnal/tahun Masalah utama Hasil/kesimpulan 

3 Nita Parisa/ Efek Ekstrak Daun 

salam pada kadar glukosa 

darah/ Jurnal kedokteran Unila/ 

2016 

Untuk melihat efek 

daun salam terhadap 

kadar glukosa darah 

Ekstrak daun salam berefek 

secara signifikan dalam 

menurunkan kadar glukosa 

dalam darah. Oleh karena 

itu, mengingat tanaman ini 

banyak terdapat di 

Indonesia, maka tanaman ini 

sangat berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai 

modilitas terapi obat herbal 

dalam pencegahan dan 

pengobatan diabetes 

mellitus. 

4 Sukmawati.dkk/ Kombinasi 

Ekstrak Etanol Daun Salam 

(Syzygium polyanthum) dan 

Daun Jambu Biji (Psidium 

guajava L.) sebagai 

Antidiabetes Oral pada Tikus 

Putih (Rattus novergicus) 

menentukan efek 

kombinasi ekstrak 

etanol daun salam 

(EEDS) dan daun 

jambu biji (EEDJB) 

sebagai antidiabetes 

oral 

Hasil uji one way anova 

menunjukkan bahwa 

kombinasi ekstrak etanol 

daun salam dan daun jambu 

biji dengan akarbose 

memiliki perbedaan antar 

kelompok (p<0,05) sehingga 

dilanjutkan dengan uji post 

hoc bonferroni (dapat dilihat 

pada tabel2). Pada uji 

bonferroni, apabila nilai 

p>0,05 maka tidak terdapat 

perbedaan efek penurunan 
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kadar glukosa darah atau 

efeknya setara. Berdasarkan 

uji bonferroni hasil yang 

diperoleh menunjukkan 

bahwa kelompok Na CMC 

1% tidak memberikan efek 

dalam menurunkan kadar 

glukosa darah.Hal ini 

disebabkan karena Na CMC 

hanya digunakan sebagai 

kontrol negatif. Pada 

kelompok akarbose 1,02 

mg/kgBB dan ketiga 

kelompok uji kombinasi 

ekstrak etanol daun salam 

dan daun jambu biji dapat 

menurunkan kadar glukosa 

darah. Hal ini disebabkan 

karena akarbose dan 

kandungan kimia yang 

terdapat pada daun salam 

dan daun jambu biji yaitu 

flavanoid dan tanin mampu  

menghambat α-glukokinase 

yang bekerja menghambat 

penyerapan karbohidrat di 

usus, sehingga dapat 

menurunkan kadar glukosa 

darah. 

5 Muhammad Yusuf dan Aulia 

wati / Uji Efek Infus kayus 

Menentukan efek 

antihiperglikemik dar 

Infus kayu secang 

mempunyai efek 
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Secang terhadap Penurunan 

Kadar Gula Darah Mencit/ 

Media Farmasi/ 2019 

infus kayu secang 

terhadap mencit jantan 

yang diinduksi aloksan 

antihiperglikemik dan 

menunjukkan hasil yang 

tidak berbeda nyata 

terrhadap metformin 

6  Nihayah.dkk/ Pengaruh 

Pemberian Campuran Cairan 

Rebusan Kayu secang dan 

lidah buaya terhadap kadar 

glukosa mencit/ Lentera Bio/ 

2013  

Untuk membuktikan 

bahwa campuran cairan 

rebusan kayu secang 

dan lidah buaya dapat 

menurunkan kadar 

glukosa darah mencit. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil simpulan 

bahwa campuran cairan 

rebusan kayu secang dan 

lidah buaya dapat 

menurunkan kadar glukosa 

darah mencit. 

 

No Peneliti/Judul/Jurnal/tahun Masalah utama Hasil/kesimpulan 

7 Rima Zanaria/ Efektifitas 

Ekstrak etanol daun salam 

terhadap GLUT 4 di jaringan 

adiposa dan kadar glukosa 

puasa pada tikus jantan/ Jurnal 

Biomedik/ 2017 

Untuk melihat Efektifitas 

Ekstrak etanol daun 

salam terhadap GLUT 4 

di jaringan adiposa dan 

kadar glukosa puasa 

pada tikus jantan 

Intervensi ekstrak etanol 

daun salam selama 14 hari 

pada tikus diabetes mellitus 

efektif meningkatkan kadar 

GLUT 4 di jaringan adipose 

dibanding control negative 

dan pioglitazone, ekstrak 

etanol daun salam dosis 

125mg per kilogram berat 

badan tikus merupakan 

dosis paling efektif dalam 

meningkatkan GLUT 4 

dijaringan adiposa, 

sedangkan dalam 

menurunkan kadar gula 

darah puasa dosis 62,5 

mg/kgbb tikus, 125 mg/kgbb 
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tikus, 250 mg/kgbb tikus 

sama efektifnya dengan 

kontrocontrolif obat 

pioglithazone. 

8 Steffi Liem.dkk/ Uji Aktivitas 

antidiabetes kombinasi 

glibenklamid dan ekstrak daun 

salam terhadap mencit yang 

diinduksi aloksan/ Jurnal 

Farmasi/ 2015 

Untuk melihat efek 

kombinasi glibenklamid 

dan ekstrak etanol daun 

salam dalam 

menurunkan kadar 

glukosa darah dan 

menentukan dosis 

kombinasi yang optimal 

sebagai antidiabetes. 

Hasil rendemen yang 

diperoleh dari proses 

ekstraksi sebesar 10,14%. 

diperoleh hasil bahwa 

ekstrak daun salam positif 

mengandung senayawa 

flavonoid, fenolik, saponin, 

terpenoid, alkaloid dan 

tannin, sedangkan negatif 

terhadap steroid. Senyawa 

senyawa inilah yang 

berperan dalam memberikan 

khasiat dan efek biologis. 

No Peneliti/Judul/Jurnal/tahun Masalah utama Hasil/kesimpulan 

9 andhika aji nugroho.dkk/ 

Pengaruh ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum) 

terhadap penurunan kadar 

trigliserida darah tikus putih/ 

jurnal biofarmasi/ 2012 

untuk mengetahui 

pengaruh pemberian 

ekstrak daun salam 

dalam menurunkan 

kadar trigliserida pada 

tikus putih 

Pemberian ekstrak daun 

salam (S. polyanthum) dapat 

menurunkan kadar 

trigliserida darah tikus putih 

(R. norvegicus). Penurunan 

trigliserida akibat pemberian 

daun salam dosis I, II, dan III 

sebanding dengan efek 

penurunan kadar trigliserida 

akibat pemberian 

Gemfibrozil. Tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan di 

antara ketiga dosis ekstrak 
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daun salam terhadap efek 

penurunan kadar trigliserida 

darah tikus putih. 

10 Saefuddin.dkk/ the effect of 

sappan wood (caesalpinia 

sappan l.) extract on blood 

glucose level in white rats/ 

Indonesian Journal of Forestry 

Research/ 2014. 

untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak etanol 

dari kayu sappan pada 

kadar glukosa darah 

tikus putih. 

diukur dengan Refloluxs 

(Accutrend GC) dengan 

kloropropamida 50 mg/200 g 

BB (berat badan) sebagai 

kontrol positif. Ekstrak etanol 

yang digunakan dalam 

berbagai konsentrasi 10, 20, 

30, 40 dan 50 mg/200 g BB 

per-oral dan diamati setiap 

satu jam dan dimulai satu 

jam sebelum sampai 7 jam 

setelah ekstrak diberikan. 

Pemberian ekstrak 30 mg / 

kg BB tidak berbeda nyata 

dengan kontrol positip, 

sedang pemberian ekstrak 

50 mg/200gBW menurunkan 

kadar glukosa  

No Peneliti/Judul/Jurnal/tahun Masalah utama Hasil/kesimpulan 

   

darah (93 mg/dl) 

dibandingkan dengan kontrol 

positif. 

11 Novitasari dan lizia/ efektivitas 

infusa daun salam terhadap 

kadar glukosa darah sewaktu 

penderita diabetes mellitus 

desa kalirejo dukun gresik/ 

Jurnal Keperawatan/ 2017 

apakah ada pengaruh 

konsumsi infusa daun 

salam terhadap 

penurunan kadar gula 

darah sewaktu 

penderita Diabetes 

telah dilakukan penelitian 

dengan 15 responden yang 

diberikan infusa dari rebusan 

daun salam selama 1-6 hari 

sebanyak 2 kali sehari dan 

didapatkan hasil yang 
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Mellitus di Desa Kalirejo 

Kecamatan Dukun 

Kabupaten Gresik 

signifikan untuk penurunan 

kadar gula darah sewaktu. 
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Lampiran 1. Pakan standar AD II 

Kandungan Pakan Standar AD II 

Karbohidarat 50gr 

Serat kasar 6gr 

Lemak 7gr 

Protein 15gr 

Air   Maks 12% 

Abu  Maks 7% 

Kalsium  Min 0,7 % 

Phosphor Min 0,5 % 

(Sumber : Rochanisa.dkk, 2019, PT.Japfa comfeed Indonesia) 

 Bahan Baku yang digunakan : 

a. Jagung Kuning 

b. MBM 

c. CGM 

d. Palm olein 

e. Asam amino essensial 

f. Mineral essensial 

g. Premix 

h. Vitamin 
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Lampiran 2. Persetujuan Etik 
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Lampiran surat penggunaan LAB 
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Lampiran 3. Master Tabel 

MASTER TABEL PENELITIAN 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN SALAM DAN EKSRAK KAYU SECANG  

TERHADAP KADAR GULA DARAH PUASA TIKUS DIABETES MELLITUS 

Perlakuan Kandang 
Kode 
Tikus 

BB 
Awal  

BB 
hiperglikemik 

GDP 
Awal 

GDP 
Hiperglikemik 

GDP 
Akhir 

Selisih 
Kenaikan  

Persen 
Kenaikan 

Selisih 
Penurunan 

Persen 
Penurunan 

KP acarbose Kpl 180 165 74 380 75 306 80,52631579 -305 -80,26315789 

  acarbose Kadep 200 170 76 270 84 194 71,85185185 -186 -68,88888889 

  acarbose Pg 260 230 64 230 66 166 72,17391304 -164 -71,30434783 

  acarbose Kidep 210 200 72 350 65 278 79,42857143 -285 -81,42857143 

  acarbose Kibel 210 180 60 450 82 390 86,66666667 -368 -81,77777778 

  acarbose Telinga 230 220 70 320 82 250 78,125 -238 -74,375 

KN cmc  Kibel 220 160 77 170 295 93 54,70588235 125 73,52941176 

  Cmc Telinga 220 195 79 195 350 116 59,48717949 155 79,48717949 

  Cmc Ekor 220 170 69 185 326 116 62,7027027 141 76,21621622 

  Cmc Kadep 220 185 81 250 443 169 67,6 193 77,2 

  Cmc Kidep 200 175 70 210 384 140 66,66666667 174 82,85714286 

K1 dosis 1 Kpl 180 160 66 290 88 224 77,24137931 -202 -69,65517241 

  dosis 1 Ekor 200 190 65 350 95 285 81,42857143 -255 -72,85714286 

  dosis 1 Kabel 240 210 78 450 75 372 82,66666667 -375 -83,33333333 

  dosis 1 Telinga 200 180 78 210 63 132 62,85714286 -147 -70 

  dosis 1 Pg 230 210 58 303 89 245 80,85808581 -214 -70,62706271 

  dosis 1 kadep 240 170 74 209 78 135 64,59330144 -131 -62,67942584 

K2 dosis 2 Pg 245 180 58 260 94 202 77,69230769 -166 -63,84615385 

  dosis 2 Telinga 245 220 68 205 94 137 66,82926829 -111 -54,14634146 
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Perlakuan Kandang 
Kode 
Tikus 

BB 
Awal  

BB 
hiperglikemik 

GDP 
Awal 

GDP 
Hiperglikemik 

GDP 
Akhir 

Selisih 
Kenaikan  

Persen 
Kenaikan 

Selisih 
Penurunan 

Persen 
Penurunan 

  dosis 2 Kidep 200 180 64 345 85 281 81,44927536 -260 -75,36231884 

  dosis 2 Kibel 210 150 63 405 98 342 84,44444444 -307 -75,80246914 

  dosis 2 Ekor 190 160 65 305 89 240 78,68852459 -216 -70,81967213 

  dosis 2 kpl 180 170 66 332 79 266 80,12048193 -253 -76,20481928 

K3 Dosis 3 Pg 200 180 77 286 98 209 73,07692308 -188 -65,73426573 

  Dosis 3 Ekor 210 195 74 266 66 192 72,18045113 -200 -75,18796992 

  Dosis 3 Kadep 220 170 63 497 101 434 87,32394366 -396 -79,67806841 

  Dosis 3 Kibel 180 170 74 210 56 136 64,76190476 -154 -73,33333333 

  Dosis 3 Kabel 210 165 75 456 88 381 83,55263158 -368 -80,70175439 

  dosis 3 telinga 245 209 60 376 76 316 84,04255319 -300 -79,78723404 
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LAMPIRAN 4. Perhitungan Dosis 

1) Perhitungan Dosis Aloksan 

 135 mg/kgBB 

 135 mg/1000gr BB 

 27mg/ 200gr/ 2ml 

Stok 50ml : 
27𝑚𝑔

2𝑚𝑙
 x 50ml 

                 : 675 mg/ 50ml 

                 : 0,675 gr/ 50ml 

2) Perhitungan Acarbose 

 1,02mg/kgBB 

 0,204mg/ 200gr BB/ 2ml 

 
𝟎,𝟐𝟎𝟒𝒎𝒈

𝟐𝒎𝒍
 x 25ml 

 2,55𝑚𝑔 

 3mg 

Dosis timbang : 

 
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑡𝑖𝑘𝑒𝑡
 x berat rata-rata 

 
3𝑚𝑔

50𝑚𝑔
 x 132,4mg 

 7,9mg / 25ml 

 8mg/ 25ml 

 0,008mg / 25ml 
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LAMPIRAN . Konversi Dosis Manusia Dan Antar Jenis Hewan (Laurence and Bacharach, 1964) 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia Kayu secang Simplisia Daun salam Alkohol 95% 

Perendaman 

simplisia daun salam 

Perendaman 

simplisia kayu secang 

penyaringan 
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LAMPIRAN INTERVENSI PADA TIKUS 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kayu secang 

dan daun salam 

waterbath 

Aklimatisasi( adaptasi 

sampel 7 hari) 

Pemberian tanda pada 

tikus 
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Lampiran. Data SPSS 

Deskriptif Kelompok KP 
Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

GDP_AWAl 6 60,00 76,00 69,3333 6,15359 

GDP_HP 6 230,00 450,00 333,3333 78,65537 

GDP_AKHIR 6 65,00 84,00 75,6667 8,45380 

Selisih_Awal 6 166,00 390,00 264,0000 80,66722 

Persen_Awal 6 71,85 86,66 78,1283 5,57210 

Selisi_HP 6 -368,00 -164,00 
-

257,6667 
76,75589 

Persen_HP 6 68,88 81,77 76,3333 5,57838 

Valid N (listwise) 6     

 

Deskriptif KN 
Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

GDP_AWAl 6 69,00 81,00 74,3333 5,27889 

GDP_HP 6 170,00 320,00 
221,666

7 
55,37749 

GDP_AKHIR 6 82,00 443,00 
313,333

3 
124,22828 

Selisih_Awal 6 93,00 250,00 
147,333

3 
56,53200 

Persen_Awal 6 54,71 78,12 64,8804 8,04020 

Selisi_HP 6 -238,00 193,00 91,6667 163,26869 

Persen_HP 6 73,53 82,86 77,2767 3,45396 

Valid N (listwise) 6     
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Deskriptif  Dosis 3 
Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

GDP_AWAl 6 60,00 77,00 70,5000 7,12039 

GDP_HP 6 210,00 497,00 348,5000 113,36622 

GDP_AKHIR 6 56,00 101,00 80,8333 17,96014 

Selisih_Awal 6 136,00 434,00 278,0000 117,22628 

Persen_Awal 6 64,76 87,32 77,4897 8,78714 

Selisi_HP 6 -396,00 -154,00 
-

267,6667 
101,41729 

Persen_HP 6 -80,70 -65,73 -75,7371 5,70472 

Valid N (listwise) 6     
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Deskriptif Dosis 2 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

GDP_AWAl 6 58,00 68,00 64,0000 3,40588 

GDP_HP 6 205,00 405,00 308,6667 69,67544 

GDP_AKHIR 6 79,00 98,00 89,8333 6,96898 

Selisih_Awal 6 137,00 342,00 244,6667 70,26142 

Persen_Awal 6 66,83 84,44 78,2041 6,05027 

Selisi_HP 6 -307,00 -111,00 
-

218,8333 
70,79948 

Persen_HP 6 -76,20 -54,15 -69,3636 8,81332 

Valid N (listwise) 6     

 

Deskriptif Dosis 1 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

GDP_AWAl 6 58,00 78,00 69,8333 8,10967 

GDP_HP 6 209,00 450,00 302,0000 91,06701 

GDP_AKHIR 6 63,00 95,00 81,3333 11,63901 

Selisih_Awal 6 132,00 372,00 232,1667 91,70696 

Persen_Awal 6 62,86 82,67 74,9409 8,89014 

Selisi_HP 6 -375,00 -131,00 
-

220,6667 
88,15592 

Persen_HP 6 -83,33 -62,68 -71,5254 6,72434 

Valid N (listwise) 6     
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Paired t test Dosis 3 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 GDP_HP - GDP_AKHIR 267,66667 101,41729 41,40344 161,23575 374,09759 6,465 5 ,001 

 

Paired T Test KP 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 GDP_HP - GDP_AKHIR 257,66667 76,75589 31,33546 177,11630 338,21703 8,223 5 ,000 
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Paired t-test Dosis 2 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 GDP_HP - GDP_AKHIR 218,83333 70,79948 28,90377 144,53383 293,13283 7,571 5 ,001 

 Paired T Test Na CMC 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 GDP_HP - GDP_AKHIR -91,66667 163,26869 66,65417 -263,00665 79,67332 -1,375 5 ,227 
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Uji Delta               KN vs Dosis 1 

 

 

 
Ranks 

 Kelompok N Mean Rank 

Selisi_HP 

dosis 1 6 15,00 

dosis 2 6 14,00 

dosis 3 6 11,42 

akarbose 6 11,67 

Na CMC 6 25,42 

Total 30  

 

 
Test Statisticsa,b 

 Selisi_H

P 

Chi-Square 10,240 

df 4 

Asymp. 

Sig. 
,037 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks 

 
Kelompo

k 

N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

Selisi_H

P 

dosis 1 6 4,17 25,00 

Na CMC 6 8,83 53,00 

Total 12   

Test Statisticsa 

 Selisi_H

P 

Mann-Whitney U 4,000 

Wilcoxon W 25,000 

Z -2,242 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,025 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,026b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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KP VS Dosis 1          KP vs Dosis 2 

 

 
Ranks 

 
Kelompo

k 

N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

Selisi_H

P 

dosis 1 6 7,33 44,00 

akarbose 6 5,67 34,00 

Total 12   

 

 
Test Statisticsa 

 Selisi_H

P 

Mann-Whitney U 13,000 

Wilcoxon W 34,000 

Z -,801 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,423 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,485b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks 

 
Kelompo

k 

N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

Selisi_H

P 

dosis 2 6 7,17 43,00 

akarbose 6 5,83 35,00 

Total 12   

Test Statisticsa 

 Selisi_H

P 

Mann-Whitney U 14,000 

Wilcoxon W 35,000 

Z -,641 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,522 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,589b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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KP vs Dosis 3          Dosis 1 vs Dosis 3 

 

 
Ranks 

 
Kelompo

k 

N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

Selisi_H

P 

dosis 3 6 6,25 37,50 

akarbose 6 6,75 40,50 

Total 12   

 

 
Test Statisticsa 

 Selisi_H

P 

Mann-Whitney U 16,500 

Wilcoxon W 37,500 

Z -,241 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,810 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,818b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks 

 
Kelompo

k 

N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

Selisi_H

P 

dosis 1 6 7,17 43,00 

dosis 3 6 5,83 35,00 

Total 12   

Test Statisticsa 

 Selisi_H

P 

Mann-Whitney U 14,000 

Wilcoxon W 35,000 

Z -,641 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,522 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,589b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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Dosis 2 vs Dosis 3        Kn vs Kp 

 

 
Ranks 

 
Kelompo

k 

N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

Selisi_H

P 

dosis 2 6 7,17 43,00 

dosis 3 6 5,83 35,00 

Total 12   

 

 
Test Statisticsa 

 Selisi_H

P 

Mann-Whitney U 14,000 

Wilcoxon W 35,000 

Z -,641 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,522 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,589b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

 

Paired t test dosis 1 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 GDP_HP - GDP_AKHIR 220,66667 88,15592 35,98950 128,15270 313,18063 6,131 5 ,002 

 

Ranks 

 
Kelompo

k 

N Mean 

Rank 

Sum of Ranks 

Selisi_H

P 

akarbose 6 3,92 23,50 

Na CMC 6 9,08 54,50 

Total 12   

Test Statisticsa 

 Selisi_H

P 

Mann-Whitney U 2,500 

Wilcoxon W 23,500 

Z -2,486 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,013 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,009b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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